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ABSTRAK 

Indah Mahrany Nasution, 1502030144. Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Metode Penemuan Terbimbing untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Siswa Kelas VII SMP Asuhan Jaya Pada Pokok Bahasan 

Segi Empat T.P 2019/2020 : 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan Lembar Kerja Pesrta Didik 

(LKPD) matematika berbasis metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa kelas VII SMP Asuhan Jaya pada pokok bahasan segi 

empat yang berkualitas, 2) mengetahui kualitas LKPD matematika berbasis metode 

penemuan terbimbing yang layak digunakan dalam pembelajaran matematika pada 

pokok bahasan Segi Empat kelas VII SMP Asuhan Jaya, 3) mengetahui respon 

siswa terhadap LKPD berbasis metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa kelas VII pada pokok bahasan segi empat. Penelitian ini 

merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang menggunakan 

model Borg and Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono. Pengembangan ini 

terdiri dari tujuh tahapHasil pengembangan ini berupa perangkat pembelajaran 

LKPD untuk siswa kelas VII. Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa : 1) 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilakukan dengan tahap : 

potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, 

perbaikan desain, uji coba terbatas dan penyempurnaan produk. 2) kualitas 

Perangkat Pembelajaran RPP dan LKPD yang dikembangkan sangat baik dengan 

persentase RPP 91,87% dan persentase untuk LKPD  94,44%.  3) Berdasarkan data 

yang diperoleh, respon siswa terhadap LKPD yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori sangat positif  dengan persentase 80,83%. Oleh karena itu, LKPD 

matematika berbasis metode penemuan terbimbing pada pokok bahasan segi empat 

ini telah layak digunakan dalam pembelajaran. 

Kata Kunci :  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Metode Penemuan 

Terbimbing, Pemahaman Konsep, Segi Empat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut UU Disdiknas No.20 Tahun 2003, pendidikan merupakan suatu 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya,masyarakat,bangsa dan negara. Masalah pendidikan selalu menjadi 

sorotan oleh berbagai kalangan. Hal ini dikarenakan kemajuan suatu negara di 

masa mendatang dipengaruhi oleh kualitas pendidikan di negara tersebut. Kualitas 

dari pendidikan ini salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar siswa di setiap 

jenjang pendidikan baik hasil belajar siswa dalam ranah kognitif,afektif,maupun 

psikomotorik. 

Berbicara mengenai kualitas pendidikan maka tidak terlepas dari proses 

pembelajaran di dalamnya.Menurut Usman seperti yang dikutip Asep Jihad dan 

Abdul Haris (2006: 12) Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru dan siswa melakukan serangkaian pembuatan atas dasar 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dalam proses pembelajaran, baik guru maupun siswa menjadi 

pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. 
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Proses pembelajaran tidak sekedar transfer ilmu dari guru kepada 

siswa,melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadi interaksi antara guru dan 

siswa serta antara siswa dengan siswa. 

Guru sebagai perencana pembelajaran dituntut untuk mampu merancang 

pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media dan sumber belajar 

yang susuai agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. 

Permasalahan nya adalah bagaimana agar proses pembelajaran itu dapat berjalan 

dengan efektif dan pesan yang disampaikan dapat diterima oleh siswa secara utuh. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka guru perlu menggunakan setiap media yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa untuk mempertinggi perhatian siswa. Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari jenjang pendidikan 

tingkat SD sampai dengan tingkat menengah dan perguruan tinggi. Begitu 

pentingnya matematika sehingga dalam setiap jenjang pendidikan diajarkan. 

Matematika mempunyai sifat yang abstrak dan dibutuhkan pemahaman konsep 

yang baik. Pemahaman konsep yang baik sangat diperlukan karena dalam 

matematika untuk memahami konsep yang baru diperlukan pemahaman konsep 

pada materi sebelumnya. Dalam matematika, konsep yang satu dengan yang lain 

berkaitan sehingga untuk mempelajarinya harus runtut. Jika siswa telah 

memahami konsep-konsep matematika maka akan memudahkan siswa dalam 

mempelajari konsep-konsep matematika yang berikutnya yang lebih kompleks. 

Siswa dapat memahami konsep matematika apabila siswa terjun langsung dalam 

proses pembelajaran, sehingga dapat diartikan agar siswa dapat memahami 

konsep matematika maka siswa harus terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa 
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dapat melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran yang dapat memberikan 

pengalaman belajar bagi mereka. Pembelajaran matematika saat ini berdasarkan 

hasil observasi kelas, proses pembelajaran lebih terpusat kepada guru. Selama 

proses pembelajaran di kelas, siswa tidak diberikan kesempatan untuk berpikir 

dan berpartisipasi secara penuh. Pada pembelajaran seperti ini, keaktifan siswa 

tergolong rendah. 

Keaktifan belajar siswa masih tergolong rendah, hal ini dikarenakan 

selama proses pembelajaran matematika siswa hanya menerima asupan materi 

dari guru. Pembelajaran tersebut lebih menekankan kepada siswa untuk 

mengingat atau menghafal rumus. Pembelajaran matematika kurang menekankan 

kepada siswa untuk bernalar dan tidak berfokus pada pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah. Siswa cenderung hanya menghafalkan rumus tanpa 

mengetahui alur penyelesaian serta bagaimana rumus tersebut didapatkan.Salah 

satu materi pembelajaran matematika yang banyak menggunakan rumus adalah 

materi segi empat. Pada materi segi empat,siswa terbiasa mengahafalkan rumus 

untuk mencari luas daerah sekaligus keliling segi empat. Apabila hanya 

menghafal rumus maka kemungkinan siswa lupa dengan rumus sangat besar. 

Permasalahan lain akan muncul pada saat siswa diberikan soal yang lebih 

bervariatif,siswa yang hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep dasarnya 

maka akan kebingungan apabila mendapat soal yang memerlukan penalaran yang 

tinggi atau diberikan soal yang proses penyelesainnya kompleks. Sehingga, 

seharusnya siswa tidak hanya menghafalkan rumus yang diberikan oleh guru 
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tetapi siswa juga mampu menemukan konsep matematika yang tentunya dengan 

bimbingan dari guru. 

Penemuan konsep matematika siswa masih berada pada taraf yang perlu 

dibantu dan dibimbing oleh guru. Namun,guru juga perlu menyadari posisinya di 

dalam suatu pembelajaran.Walaupun guru harus membantu dan membimbing 

siswa dalam menemukan konsep matematika, peranan guru tidak dominan di 

dalam pembelajaran. Dalam mencapai kondisi belajar yang demikian,maka 

diperlukan sumber belajar yang sesuai untuk membantu siswa dalam proses 

pembelajaran matematika. Dalam kurikulum 13, siswa dikenalkan pada sumber 

belajar yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dengan LKPD diharapkan 

siswa dapat melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran yang dapat membantu 

siswa dalam menemukan konsep matematika dengan diberikan pengarahan dalam 

setiap langkahnya, dan mampu memfasilitasi siswa untuk menemukan konsep 

matematika dengan bantu dan bimbingan guru. 

Penemuan tanpa bimbingan dapat memakan waktu berhari-hari dalam 

pelaksanaannya atau bahkan siswa tidak berbuat apa-apa karena tidak tahu. 

Mengingat hal tersebut timbul metode pembelajaran dengan penemuan yang 

dipandu oleh guru yaitu penemuan terbimbing. Penemuan terbimbing adalah salah 

satu metode pembelajaran dimana siswa didorong untuk belajar sebagian besar 

melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep dan prinsip, dan guru 

mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang 

memungkinkan mereka menemukan konsep secara mandiri. Peranan guru lebih 
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banyak menetapkan diri sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan 

fasilisator belajar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan mengembangkan LKPD 

matematika berbasis Metode Penemuan Terbimbing. Dalam LKPD tidak hanya 

berisi ringkasan materi dan soal-soal latihan saja. LKPD  ini diharapkan mampu 

mengarahkan pola pikir siswa dalam menemukan pengetahuan baru serta 

dibimbing dan dibantu guru untuk memaksimalkan kemampuan siswa dalam 

mencapai pemahaman dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas,maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran masih bersifat satu arah sehingga peserta didik kurang 

mengembangkan kemampuan berpikir. 

2. Siswa hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep matematika yang 

dipelajari. 

3. Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan diatas, permasalahan 

yang ada masih sangat kompleks sehingga perlu diadakan pembatasan masalah 

agar peneliti lebih fokus dalam menggali dan mengatasi permasalah yang terjadi, 
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maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu, “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika Berbasis Metode Penemuan 

Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas 

VII SMP Asuhan Jaya Pada Pokok Bahasan Segi Empat T.P 2019/2020”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan diatas maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

matematika berbasis metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika yang layak digunakan dalam 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan Segi Empat kelas VII 

SMP/MTs? 

2. Bagaimana kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika 

berbasis metode penemuan terbimbing yang layak digunakan dalam 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan Segi Empat kelas VII 

SMP/MTs? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

matematika berbasis metode penemuan terbimbing yang layak digunakan 

dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan Segi Empat kelas 

VII SMP/MTs 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mendeskripsikan langkah – langkah dalam mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis metode penemuan terbimbing yang layak 

digunakan dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan Segi 

Empat kelas VII SMP/MTs. 

2. Untuk mengetahui kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

metode penemuan terbimbing yang layak digunakan dalam pembelajaran 

matematika pada pokok bahasan Segi Empat kelas VII SMP/MTs. 

3. Untuk megetahui respon siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis metode penemuan terbimbing yang layak digunakan 

dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan Segi Empat kelas 

VII SMP/MTs. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas,dalam penelitian ini diharapkan akan 

dihasilkan suatu LKPD matematika dengan metode penemuan terbimbing yang 

dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran di sekolah. Dengan 

demikian siswa dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A.  Kerangka Teoritis 

1.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Proses pembelajaran di sekolah akan berjalan dengan lancar, jika 

ditunjang dengan perangkat pembelajaran yang memadai.Perangkat 

pembelajaran itu antara lain Silabus, program tahunan, program semester, 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sumber belajar dan lain sebagainya. 

Sember belajar termasuk dalam perangkat pembelajaran. Salah satu sumber 

belajar yang dapat dikembangkan guru adalah LKPD. LKPD yang baik adalah 

LKPD yang dirancang dan dibuat oleh guru yang bersangkutan. Sehingga 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan 

yang diharapkan. 

LKPD menurut Prastowo (2011-204) adalah suatu bahan ajar cetak 

berupa lembaran-lembaran kertas berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, yang mengacu 

pada kompetensi dasar yang harus dicapai. LKPD dalam Pedoman Umum 

Pengembangan Bahan Ajar (Diknas:2004) adalah lembaran kegiatan siswa yang 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembaran tersebut berupa 

petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas, dan tugas tersebut 

harus jelas kompetensi yang harus dicapai,. Menurut Kaymakci (2012) LKPD 

merupakan salah satu bahan ajar yang berperan penting memberikan berbagai 
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penugasan yang relevan dengan materi yang diajarkan, sehingga penggunaannya 

dapat membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dapat disimpulkan 

bahwa LKPD merupakan sumber belajar yang dapat digunakan siswa belajar, 

karena di dalam LKPD terdapat rangkaian kegiatan siswa baik berupa tugas atau 

pun ringkasan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 

Setiap LKPD disusun dengan materi-materi dan tugas-tugas tertentu yang 

dibuat sedemikian rupa untuk tujuan tertentu.Karena adanya perbedaan maksud 

dan tujuan pengemasan materi sehingga LKPD memiliki berbagai macam bentuk, 

yaitu : 1) LKPD yang membentu peserta didik menemukan suatu konsep; 2) 

LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai 

konsep yang telah ditemukan; 3) LKPD berfungsi sebagai penuntun belajar; 4) 

LKPD yang berfungsi sebagai penguatan;5) LKPD yang berfungsi sebagai 

petunjuk praktikum. 

Menurut  Widyantini (2013) dalam menyiapkan LKPD, guru harus cermat 

dan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, sebab LKPD harus 

memiliki kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya sebuah kompetensi 

dasar yang harus dikuasai oleh siswa. Kriteria LKPD yang berkualitas adalah 

yang menimbulkan minat baca, dirancang dan ditulis untuk siswa, menjelaskan 

tujuan instruksional, disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel, struktur 

berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir memberikan 

kesempatankepada siswa untuk berlatih, mengakomodasi kesulitan siswa, 

memberikan rangkuman, mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan 

balik dari siswa. 
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Syarat-syarat yang harus dimiliki dalam menyusun LKPD menurut Hendro 

Darmodjo & Jenny R.E Kaligis (dalam susilo,2012  19-21) sebagai berikut: 

1) Syarat-syarat Didaktif 

LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses pembelajaran 

haruslah memenuhi persyaratan didaktif dimana harus mengikuti pembelajaran 

efektif,yaitu : 

a) LKPD memperhatikan adanya perbedaan kemampuan individual 

siswa,sehingga dapat digunakan baik oleh siswa yang kurang 

pandai,sedang dan pandai. 

b) LKPD menekankan pada proses untuk menemukan prinsip/konsep 

sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari 

informasi dan bukan sebagai alat pemberitahu informasi. 

c) LKPD memiliki variasi stimulus melalui berbagai aktivitas siswa 

sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menulis,menggambar,berdialog dengan temannya dan lain sebagainya. 

d) LKPD dapat mengembangkan komunikasi sosial dan emosional pada 

diri anak sehingga tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta-fakta 

dan konsep-konsep akademis saja.Bentuk kegiatan yang ada 

memungkinkan siswa dapat berhubungan dengan orang lain dan 

mengkomunikasikan pendapat serta hasil kerjanya. 

2) Syarat-syarat Konstruksi 

      Yang dimaksud dengan syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang 

berkenaan penggunaan bahasa,susunan kalimat,kosa-kata,tingkat kesukaran,dan 
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kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat dalam arti dapat dimengerti oleh 

pihak pengguna yaitu anak didik. 

a) LKPD menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 

anak. 

b) LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c) LKPD memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan anak. 

d) LKPD tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan siswa. 

e) LKPD memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai 

sumber motivasi belajar. 

f) LKPD memuat identitas,seperti:topik,kelas,nama kelompok dan 

anggotanya. 

3) Syarat-syarat Teknis 

a) Tulisan,hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain : 

(1) Menggunakan huruf yang jelas dan mudah dibaca,meliputi jenis dan 

ukuran huruf. 

(2) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik. 

(3) Perbandingan ukuran huruf dan ukuran gambar serasi. 

b) Gambar 

Gambar yang baik dapat menyampaikan pesan secara efektif pada 

pengguna LKPD untuk mendukung kejelasan konsep. 
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c) Penampilan 

Penampilan dapat dibuat semenarik mungkin yang dapat menarik 

perhatian siswa,tidak menimbulkan kesan jenuh dan 

membosankan.LKPD yang menarik adalah LKPD yang memiliki 

kombinasi antara gambar,warna,dan tulisan yang sesuai. 

 

2.  Metode Penemuan Terbimbing 

Metode pembelajaran penemuan merupakan salah satu metode  yang 

diterapkan dalam pembelajaran matematika yang menekankan keterlibatan aktif 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penemuan terbimbing dikembangkan 

berdasarkan pandangan kognitif tentang pembelajaran dan prinsip-prinsip 

kontruktivis, menurut prinsip ini siswa dilatih dan didorong untuk dapat belajar 

secara mandiri. Dengan kata lain, belajar kontruktivisme lebih menekankan 

belajar berpusat pada siswa sedangkan peranan guru membantuk siswa 

menemukan fakta, konsep atau prinsip untuk diri mereka sendiri bukan 

memberikan ceramah atau mengendalikan seluruh kegiatan kelas. 

Metode penemuan Suryosubroto (2009: 178) mengartikan metode 

penemuan sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran, 

perseorangan, manipulasi objek dan percobaan,sebelum sampai kepada 

generalisasi atau menarik kesimpulan. Metode ini membutuhkan penundaan 

penjelasan tentang temuan-temuan penting sampai siswa menyadari suatu konsep. 

Gege & Berliner (dalam Moedjiono & Dimyati,1992:86) mengutarakan bahwa 

dalam metode penemuan, para siswa memerlukan penemuan konsep, prinsip dan 
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pemecahan masalah untuk menjadi miliknya lebih dari sekedar menerimanya atau 

mendapatkannya dari seorang guru atau sebuah buku. Metode penemuan dapat 

ditandai adanya keaktifan siswa dalam memperoleh keterampilan intelektual, 

sikap dan keterampilan psikomotorik. 

Metode pembelajran berbasis penemuan atau discovery learning adalah 

metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak 

memproleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui tidak melalui 

pemberitahuan, namun ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran penemuan, 

kegiatan atau pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa,sehingga siswa dapat 

menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip sendiri. 

Di dalam metode penemuan,terdapat dua macam penemuan,yaitu metode 

penemuan murni dan metode penemuan terbimbing. Pada metode penemuan 

murni, masalah yang akan ditemukan semata-mata ditentukan oleh siswa. Begitu 

pula jalan penemuannya,metode ini dianggap kurang tepat untuk siswa sekolah 

menengah pertama (SMP). Oleh karena itu munculah suatu metode yang dikenal 

dengan nama metode penemuan terbimbing, sebagai suatu metode mengajar 

yang bermanfaat untuk pembelajaran matematika. Di dalam metode ini siswa 

didorong untuk berfikir sendiri sehingga dapat menemukan prinsip 

umum,berdasarkan bahan yang difasilitasi oleh  guru. Sampai seberapa jauh 

siswa dibimbing tergantung pada kemampuannya dan pada materi yang sedang 

dipelajari. 

Berdasarkan pengertian di atas disimpulkan bahwa inti metode 

pembelajaran penemuan terbimbing ini adalah mengubah kondisi belajar yang 
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pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented 

dimana guru menjadi pusat informasi menjadi student oriented dimana siswa 

menjadi subjek aktif belajar yang menuntut siswa secara aktif menemukan 

informasi sendiri melalui bimbingan.Dalam metode penemuan,guru berperan 

sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar secara aktif,guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan 

belajar siswa. 

 

3.  Pemahaman Konsep 

  Pemahaman konsep merupakan salah satu hal yang penting di dalam 

belajar matematika. Salah satu karakteristik matematika yaitu mempunyai obyek 

bersifat abstrak yang dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami sebuah konsep. Siswa akan lebih mudah menyelesaikan soal 

matematika apabila terlebih dahulu siswa dapat memahami konsepnya. Selain itu 

pemahaman konsep yang baik dan benar akan membuat siswa lebih mudah 

mengingat sebuah materi yang diajarkan oleh guru tanpa harus menghafal rumus. 

Hal tersebut akan memberikan dampak pada tinggi dan rendahnya hasil belajar 

siswa.  

 Berkaitan dengan hal–hal tersebut, kegiatan pembelajaran matematika 

yang terjadi di kelas VII SMP ASUHAN JAYA ditemukan adanya masalah 

rendahnya pemahaman konsep keliling dan luas segi empat yang meliputi: 1) 

kemampuan siswa memahami makna dari keliling bangun datar 2)  kemampuan 

siswa menulis rumus keliling dari bangun datar segi empat  3) kemampuan siswa 
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memahami makna dari luas bangun datar  4) kemampuan siswa menulis rumus 

luas dari bangun datar segi empat. Berdasarkan daftar nilai ulangan harian siswa 

kelas VII , masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM ( Kriteria 

Ketuntasan Minimum ≥ 75). Hal ini tampak pada setiap ulangan harian yang tidak 

mengikuti remidi hanya 15 siswa. 

 Akar penyebab dari rendahnya pemahaman konsep dan hasil belajar 

keliling dan luas segi empat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 

penyebabnya bisa berasal dari guru, siswa, lingkungan, dan atau sarana prasarana 

(strategi pembelajaran). Pada umumnya iklim belajar mengajar yang diciptakan 

guru dalam proses pembelajaran di kelas masih kurang baik. Siswa diposisikan 

sebagai pendengar ceramah dari guru. Selain itu pengaruh siswa lain yang malas 

belajar, serta sikap siswa yang pasif dan kurang berani untuk mengemukakan 

pendapatnya dalam proses belajar mengajar juga menjadikan rendahnya 

pemahaman konsep keliling dan luas segi empat.  

Kurangnya pemahaman konsep dan hasil belajar keliling dan luas segi 

empat juga dapat disebabkan karena penggunaan strategi pembelajaran yang 

kurang tepat. Ketepatan guru menggunakan strategi pembelajaran dalam 

penyampaian materi pelajaran kepada siswa, sangat berpengaruh pada ketertarikan 

siswa pada materi yang diajarkan. Ketertarikan siswa pada materi yang diajarkan 

tersebut sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena akan berpengaruh 

pada pemahaman konsep dan hasil belajarnya. Akar penyebab dari rendahnya 

pemahaman konsep dan hasil belajar keliling dan luas segi empat yang paling 

dominan adalah penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat.  
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Salah satu strategi pembelajaran yang dapat membantu untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar matematika yaitu dengan strategi 

pembelajaran Penemuan Terbimbing. Strategi pembelajaran Penemuan 

Terbimbing adalah suatu strategi pembelajaran yang dikembangkan untuk 

menanamkan pemahaman konsep yang lebih, dalam suatu materi pelajaran. 

 

4. Segi Empat 

 Mengacu pada kurikulum 2013, materi SMP kelas VII membahas 

mengenai materi segiempat. Penelitian ini hanya akan dilakukan pada materi 

segiempat. Dengan berpedoman kepada kompetensi dasar pada materi 

pembelajaran segiempat, yaitu : 

1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsistensi dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah. 

2. Mengidentifikasi sifat – sifat bangun datar segiempat dan 

menggunakannya untuk menentukan keliling dan luas. 

3. Menyelesaikan permasalah nyata yang terkait penerapan sifat – sifat 

segiempat. 

 

B. Kerangka Konseptual 

  Salah satu upaya yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa adalah melalui pengembangan LKPD berbasis 

penemuan terbimbing. Melalui pembelajaran berbasis penemuan terbimbing ini, 
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siswa secara langsung dapat berperan aktif karena pembelajaran di kelas akan 

lebih bermakna ketika pengetahuan dicari dan ditemukan siswa itu sendiri. 

Selain itu dengan adanya LKPD yang berwarna dan dilengkapi dengan gambar-

gambar tentang materi segi empat sehingga materi mudah dicerna dan dapat 

bertahan lama dalam memori siswa, memungkinkan pembelajaran menjadi lebih 

menarik. Dengan menggunakan LKPD dalam pembelajaran matematika dapat 

dimungkinkan kendali pembelajaran berpusat pada siswa. Sehingga 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD memungkinkan pembelajaran 

menjadi efisien. 

  Siswa mengupayakan kemampuan pemahaman konsepnya dalam 

memecahkan permasalahan yang muncul serta dengan sikap kepercayaan 

dirinya, rasa ingin tahu, analitis, sistematis, berpikiran terbuka, dan mencari 

kebenaran, sehingga siswa dapat menyelesaikan dan mempresentasikan hasil 

temuannya. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa penemuan 

terbimbing diduga dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep. 

Dalam penemuan terbimbing siswa juga mengembangkan sikap kepercayaan 

dirinya, rasa ingin tahu, analitis, sistematis, berpikiran terbuka, dan mencari 

kebenaran dalam memahami konsep matematika. Aspek-aspek tersebut 

merupakan indikator dari pemahaman konsep matematika siswa dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 
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C. Hipotesis Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan hasil landasan teoritis, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis penemuan terbimbing 

yang dikembangkan dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP ASUHAN JAYA yang beralamat Jl. Kayu 

Putih, Tj. Mulia Hilir Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara. Pada semester 

genap 2018/2019. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP ASUHAN 

JAYA. Objek penelitian ini adalah Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Matematika berbasis metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa SMP ASUHAN JAYA pada pokok bahasan segi empat. 

 

C. Jenis Penelitian 

    Penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R & D) atau 

penelitian pengembangan. Penelitian ini mengikuti alur Borg & Gall (1979-571) 

yang dimodifikasi oleh sugiyono dengan langkah-langkah: (1) Potensi masalah; 

(2) mengumpulkan infomasi; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) perbaikan 

desain; (6) uji coba terbatas; (7) penyempurnaan produk. Produk yang 

dikembangkan oleh peneliti adalah LKPD matematika berbasis metode penemuan 

terbimbing untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 
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D. Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall (1979:571) 

yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian yang akan dilakukan. Pada penelitian ini hanya melakukan sampai 

tahap ketujuh yaitu melakukan revisi terhadap produk operasional. Adapun 

langkah penelitian yang akan dilakukan adalah seperti tabel berikut. 

    Tabel 3.1 Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan LKPD 

 
LANGKAH PENELITIAN 

 

 
KETERANGAN 

 
 

1. Potensi Masalah 
 

 
Analisis Kebutuhan: 

a. Wawancara 
b. Observasi 
c. Dokumentasi 
 

 
 

2. Pengumpulan informasi 
 
 

 
Terdiri dari : 

a. Kompetensi Inti (KI) 
b. Kompetensi Dasar (KD) 
c. Indikator 

 
 
 

3. Desain Produk  

Desain Produk dan Instrumen: 
a. Pembuatan LKPD 
b. Penyusunan perencanaan 

pembelajaran (RPP, dan 
Angket) 
 

 
 

4. Validasi Desain 
 

 
a. Uji ahli validasi LKPD yaitu 

ahli materi dan media 
 

 
5. Perbaikan Desain 

 
Perbaikan terhadap desain LKPD 
berdasarkan beberapa saran dan 
para ahli 
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6. Uji Coba Terbatas 

Uji kelompok kecil dilakukan pada 
kelas yang menjadi subyek 
penelitian 

 
 

7. Penyempurnaan Produk 
 

 
Revisi akhir dilakukan dengan 
memperhatikan catatan-catatan 
yang diberikan 
 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1.      Observasi 

 Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan hal 

lainnya yang dapat langsung diamati oleh peneliti ( Maolani, Cahyani  2015: 148). 

Observasi yang dilakukan pada penelitian di kelas VII SMP ASUHAN JAYA T.P 

2019/2020. 

2. Angket Uji Validasi Ahli 

 Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. (Arikunto,  2017:   194). Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung dengan jawaban skala. 

Pengumpulan Data melalui angket uji validasi pada penelitian ini dilakukan pada 

tahap validasi ahli. 

3.     Angket Respon Siswa 

 Pada penelitian ini angket yang digunakan berupa angket skala likert 

dengan lima skala yaitu jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 4, Setuju (S) 
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diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) 

diberi skor 1. 

 

F.  Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab 

permasalahan penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Lembar Validasi Ahli 

Lembar validasi ahli digunakan untuk mendapatkan data penilaian para 

ahli terhadap validasi RPP dan LKPD berbasis metode penemuan 

terbimbing. Instrumen pengumpulan data pada lembar validasi dilakukan 

oleh ahli materi dan ahli media. 

2. Pemahaman Konsep  

Instrumen pemahaman konsep peserta didik berupa soal Tes Pemahaman 

Konsep yang digunakan untuk memperoleh data hasil belajar terhadap 

pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran matematika pada 

pokok bahasan segi empat. 

3.  Lembar Angket Respon Peserta Didik  

Lembar ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai respon Peserta 

didik terhadap LKPD berbasis metode penemuan terbimbing. Angket 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kelayakan LKPD dengan 
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berbasis metode penemuan terbimbing yang terdiri dari 39 butir 

pertanyaan. 

 

G.         Teknik Analisis Data 

1.       Analisis Kevalidan 

    Analisis yang digunakan untuk validasi LKPD berbasis metode 

penemuan terbimbing dan RPP diperoleh berdasarkan perhitungan menggunakan 

skala likert. Berikut tabel kriteria skala likert: 

Tabel 3.2 Kategori Pemberian Skor 

Kategori Skor 

Sangat Baik 3.6 - 4 

Baik 3,1 – 3,6 

Kurang 2,6 – 3.0 

Sangat Kurang 1 – 2,5 

Sumber : Maulani, Cahyana (2015) 

Untuk menghitung persentase kevalidan digunakan rumus sebagai berikut : 

   =       100%  (Trianto, 2018 : 241) 

 Keterangan : 

 K = Kevalidan 

 T = Skor 

 Ti = Skor maksimal 

 Hasil perhitungan persentase dari angket uji validasi kelayakan 

diinterpretasikan kedalam kriteria yang dilihat pada tabel berikut : 



24 
 

 
 

Tabel 3.3 Interpretasi Skor untuk validasi uji kelayakan ahli pada             

LKPD dan RPP 

Persentase Kriteria 

0% - 25% Tidak Layak 

26% - 50% Kurang Layak 

51% - 75% Cukup Layak 

76% - 100% Layak 

Sumber : Dwiningsih, Fatimahtuzzahro (2014)  

 Berdasarakan kriteria tersebut LKPD dan RPP dalam penelitian ini 

dikatakan layak apabila persentase rata-rata ≥ 75% dari skor kriteria. 

 

2. Analisis Hasil Belajar Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik 

 Analisis terhadap pemahaman konsep dapat diketahui dengan melihat nilai 

hasil belajar peserta didik yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Apabila peserta didik telah mencapai nilai KKM = 75 maka peserta didik 

dianggap telah tuntas belajarnya, dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya jika 

dalam kelas tersebut terdapat  ≥ 85% peserta didik yang telah tuntas belajarnya 

(Trianto, 2018 : 241). Analisis hasil belajar pemahaman konsep peserta didik 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar terhadap pemahaman 

konsep peserta didik berdasarkan nilai KKM yang ada di sekolah yaitu 75. 

Berikut tabel frekuensi KKM 
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Tabel 3.4 Frekuensi Hasil Belajar Terhadap Pemahaman Konsep   

Peserta Didik 

No. Interval Nilai Frekuensi (f) 

1. ≥ 75 Tuntas 

2. < 75 Tidak Tuntas 

 

Keterangan : 

                  =  ∑                 ∑        100% 

                        =  ∑                  ∑      100% 

2. Mengubah persentase ketuntasan hasil belajar terhadap pemahaman 

konsep peserta didik ke dalam kriteria kualitatif dengan mengacu pedoman 

kriteria penilaian pada tabel berikut : 

Tabel 3.5 Interval Ketuntasan Pemahaman Konsep Peserta Didik 

No. Interval Kriteria 

1. 0 - 39% Sangat Rendah 

2. 40% – 54% Rendah 

3. 55% – 74% Sedang 

4. 75% - 89% Tinggi 

5. 90% - 100% Sangat Tinggi 

Sumber : Arikunto dalam Novianti (2017) 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN  DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Pengembangan 

 Hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti ini adalah menghasilkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis metode penemuan terbimbing untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pada materi segiempat kelas VII SMP Asuhan 

Jaya yang valid. Pada pengembangan LKPD berbasis metode penemuan 

terbimbing penulis menggunakan metode Research and Development (R&D). 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu model Borg and 

Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono. Pada penelitian ini langkah – langkah 

yang dilakukan dalam mengembangkan LKPD berbasis metode penemuan 

terbimbing yaitu sebagai berikut : 

1. Potensi dan Masalah 

Potensi dalam pengembangan ini adalah pemahaman konsep peserta didik 

terhadap materi segiempat di SMP Asuhan Jaya. Sedangkan masalah yang 

terdapat pada SMP Asuhan Jaya yaitu dilihat dari hasil UAS pada semester 

sebelumnya yang belum mencapai KKM. Potensi pengembangan produk ini 

digunakan untuk meminimalisirkan permasalah, dengan menggunakan 

LKPD berbasis metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada materi segiempat. Pada tahap ini dilakukan 

analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara terhadap pendidik dan 

peserta didik mata pelajaran matematika kelas VII. 
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2. Mengumpulkan Informasi 

Setelah potensi dan masalah teridentifikasi, selanjutnya dilakukan 

pengumpulan informasi. Dalam proses pengembangan produk ini, peneliti 

mengumpulkan beberapa bahan ajar, seperti buku , standar kompetensi, 

kompetensi inti dan indikator pembelajaran sebagai sumber pembuatan 

produk. Yaitu : 

a. Buku matematika untuk SMP/MTS kelas VII Semester 2 

kurikulum 2013 edisi revisi 2014, Kementerian dan Kebudayaan 

Republik Indonesia. 

b. Kompetensi Inti 

- Menghargai dan menghayati agama yang dianutnya. 

- Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri 

dalam berinterkasi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam jangkauan pergaulan dan keberadannya. 

- Memahami pengetahuan dan menerapkan pengetahuan 

(faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena kejadian tampak mata. 

-  Mencoba mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, mebaca, 
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menggambar dan mengarang) sesuai dengan dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

c.  Kompetensi Dasar 

- Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsistensi dan 

teliti, bertanggung jawab, responsif dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan masalah. 

- Mengidentifikasi sifat – sifat bangun datar segiempat dan 

menggunakannya untuk menentukan keliling dan luas. 

- Menyelesaikan permasalah nyata yang terkait penerapan 

sifat – sifat segiempat. 

d.  Indikator 

- Dapat menunjukkan sikap kritis dalam menyelesaikan 

permasalahan 

- Dapat menentukan keliling segiempat 

- Dapat menentukan luas segiempat 

- Dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari – 

hari yang terkait segiempat 

3. Desain Produk 

Setelah mengumpulkan informasi, langkah selanjutnya adalah desain 

produk. Ada beberapa yang dilakukan pada tahap desain produk 

pengembangan LKPD berbasis metode penemuan terbimbing untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa  kelas VII SMP Asuhan Jaya pada 

pokok bahasan segiempat. Langkah – langkah penyusunan desain LKPD ini 
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diantaranya menyesuaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar serta 

indikator berdasarkan kurikulum 2013. Adapun hasil pengembangan dari 

desain LKPD adalah sebagai berikut : 

a. Cover LKPD 

Desain cover terdiri dari judul, gambar, dan identitas pemilik 

lkpd, dan identitas peserta didik. Desain dari sampul lkpd 

diharapkan dapat menarik minat peserta didik untuk mempelajari 

lkpd ini. Berikut ini desain cover lkpd berbasis metode penemuan 

terbimbing pada materi segiempat. 

 

             Gambar 4.1 Cover LKPD 

b. Daftar Isi 

 Dirancang sebagai media untuk memudahkan pembaca dalam 

mencari materi yang diinginkan, daftar isi terdiri dari judul, materi 

dan nomor halaman. 
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           Gambar 4.2 Daftar Isi 

c. Kata Pengantar 

Pada lkpd ini dirancang kata pengantar sebagai ucapan 

terimakasih kepada pembaca dan masukan terhadap peneliti atas 

pembuatan lkpd agar menjadi lebih baik. 

 

           Gambar 4.3 Kata Pengantar 

d. Informasi Pendukung 

Perancangan informasi pendukung dituliskan pada halaman 

pertama, maksud dari penulisan informasi pendukung ini adalah 

untuk meningkatkan wawasan peserta didik. Informasi pendukung 

dapat diperoleh pada bagian lkpd “mengamati” 
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           Gambar 4.4 Informasi Pendukung 

e. Materi 

Desain dari penyampaian materi pada lkpd ini diperoleh dari 

bagian aktivitas yang terdapat dalam lkpd. Diharapkan dengan 

tersebut siswa dapat lebih mudah untuk memahami materi tsb. 

 

Gambar 4.5 Materi 

f. Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan peserta didik dalam lkpd dirancang sebagai pedoman 

peserta didik berdasarkan kurikulum 2013. Kegiatan peserta didik 

dirancang berdasarkan dengan indikator pencapaian materi yang 
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berbeda dan berisi tentang kegiatan dan permasalahan yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik dengan berkelompok. 

      

Gambar 4.6 Kegiatan 1       Gambar 4.7 Kegiatan 2 

 

Gambar 4.8 Kegiatan 3 

g. Latihan Kegiatan 

Pada akhir bagian lkpd direncanakan untuk disusun kegiatan soal 

yang berisi tentang soal – soal yang dapat mengetahui sejauh mana 

materi yang telah dipahami oleh peserta didik. 
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Gambar 4.9 Latihan 1   Gambar 4.10 Latihan 2 

 

4. Validasi Ahli 

Dalam tahap ini, peneliti mengadakan validasi uji kevalidan LKPD terhadap 2 

orang ahli dibidangnya, yaitu : 

   Tabel 4.1 Daftar Nama Validator 

No Nama Validator Validasi Insitusi 

1 Surya Wisada Dachi M.Pd RPP & 

LKPD 

Dosen matematika Universitas 

Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

2 Chairul Imam S.Pd RPP & 

LKPD  

Guru bidang studi matematika 

SMP Asuhan Jaya 

 

Pada tahap ini bertujuan untuk memperoleh masukan, saran, pendapat serta 

evaluasi terhadap lkpd yang dikembangkan sehingga diperoleh lkpd yang valid. 
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a.    Kualitas Perangkat Pembelajaran RPP 

1. Hasil Validasi RPP oleh para Ahli 

Tabel 4.2 Hasil Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan RPP 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Validator 

      1             2 

 

1. 

Kesesuaian materi dengan kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD) 

 

4                 4 

2. Kecukupan dan kejelasan identitas RPP 

(sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, materi 

pokok, alokasi waktu) 

 

4                 4 

3. Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan 

ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan 

Degree) atau CABD (Condition, Audience, 

Behavior, dan Degree) 

 

 

4                  4 

4. Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran 

dengan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

4                  4 

5. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait 

dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan 

keterampilan) 

 

4                  4 

6. Kedalaman/keluasan materi pelajaran 3                  4 

7. Ketepatan/kebenaran materi pelajaran 3                  3 

8. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran 

dengan strategi/pendekatan/model 

pembelajaran yang dipilih/ditetapkan 

4                  4 
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9. Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 4                  4 

 

10. 

Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan 

pembelajaran 

2                  3 

11. Kecukupan sumber bahan belajar/referensi 4                  3 

 

12. 

Ketepatan pemilihan macam media dan/atau 

sumber belajar/pembelajaran  

3                  4 

13. Kesesuaian antara media pembelajaran yang 

dipilih dengan strategi/pendekatan/model 

pembelajaran dan/atau macam kegiatan belajar 

siswa dan indikator ketercapaian KD 

3                  3 

14. Ketepatan pemilihan teknik penilaian 4                 4 

15. Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen 

penilaian 

 

4                  4 

16. Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan 

komunikasi (TIK) 

 

2                  3 

17. Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan 

dengan strategi/pendekatan/model 

pembelajaran dan/atau macam kegiatan belajar 

siswa dan indikator ketercapaian KD 

 

 

4                  4 

18. Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa 

(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) secara 

komprehensif 

 

4                  4 
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19. Langkah-langkah pembelajaran memuat 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTs) 

4                  3 

20 Rumusan langkah-langkah pembelajaran 

memuat pengembangan karakter siswa 

4                  4 

 Jumlah Nilai 72                74 

 Rata - Rata 3,60            3,70 

 

Tabel 4.3 Revisi RPP berdasarkan saran validator 

Saran Validator Hasil Revisi 

Tambah TIK di RPP TIK di dalam RPP sudah ditambahkan 

Tambah Kedalaman Materi Kedalaman materi sudah ditambahkan 

 

2. Hasil Penilaian untuk RPP 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian untuk RPP 

No. Tahapan 

Penilaian 

Jumlah 

Skor 

Rata – Rata 

Skor 

Kategori Persentase Kriteria 

1. Validator 

1 

72 3,60 Sangat 

Baik 

91,25% Layak 

2. Validator 

2 

74 3,70 Sangat 

Baik 

92,50% Layak 

 Jumlah 146 3,65 Sangat 

Baik 

91,87% Layak 
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 Berdasarkan hasil validasi dari validator 1 dan validator 2 menunjukkan 

persentase rata – rata hasil validasi mencapai nilai 90% dengan kriteria layak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa RPP dapat digunakan dalam pembelajaran. 

 

b.     Kualitas Perangkat Pembelajaran LKPD 

1.  Hasil Validasi LKPD oleh para Ahli 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Validator 

      1             2 

 

1. 

Kesesuaian materi dengan kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD) 

 

4                  4 

2. Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan 

siswa 

 

3                  4 

3. Teori yang disajikan sesuai materi 3                  3 

 

4. 

Kegiatan yang disajikan mendorong siswa 

untuk membangun pengetahuannya sendiri 

 

4                  4 

 

5. 

Memuat pertanyaan – pertanyaan yang 

mengarahkan siswa untuk menemukan konsep 

 

4                  4 

 

6. 

Terdapat langkah-langkah yang membimbing 

siswa untuk menemukan suatu konsep 

 

4                  4 

 

7. 

Adanya penekanan hal yang penting, siswa 

diberikan kesempatan untuk menyimpulkan 

materi yang dipelajarinya 

 

4                 4 
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8. 

Latihan soal yang diberikan memberikan 

kesempatan pada siswa untuk memahami 

konsep yang telah dipelajarinya 

 

3                  4 

9. Memberikan pengalaman langsung 3                 4 

 

10. 

Terdapat gambar – gambar sebagai media 

aktivitas pengamatan siswa 

 

4                  4 

11. Mendorong siswa menyimpulkan konsep 3                  4 

 

12. 

Terdapat kolom kesimpulan diakhir aktivitas 

penemuan 

 

4                  4 

13. Mengajak siswa aktif dalam pembelajaran 4                  3 

14. Menumbuhkan semangat inovasi, kreativitas 

dan berpikir kritis 

4                 4 

15. Berpusat pada siswa 3                 4 

16. Keterlibatan Siswa 3                 3 

17. Ketepatan Tata Bahasa 3                 4 

18. Ketepatan EYD 3                 4 

 Jumlah Nilai 67              69 

 Rata – Rata                                      3,72          3,83 
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2. Hasil Penilaian untuk LKPD 

Tabel 4.6 Hasil Penilaian LKPD oleh Para Ahli 

No. Tahapan 

Penilaian 

Jumlah 

Skor 

Rata – Rata 

Skor 

Kategori Persentase Kriteria 

1. Validator 

1 

67 3,72 Sangat 

Baik 

93,05% Layak 

2. Validator 

2 

69 3,83 Sangat 

Baik 

95,83% Layak 

 Jumlah 136 3,77 Sangat 

Baik 

94,44% Layak 

 

 Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, dapat dinyatakan bahwa LKPD berbasis metode 

penemuan terbimbing pada materi segi empat layak digunakan dalam pembelajaran 

untuk peserta didik kelas VII. 

5. Revisi Produk 

Berdasarkan pedoman penilaian yang diperoleh dari para ahli bahwasanya 

LKPD tersebut sudah layak digunakan tanpa adanya revisi.  

6. Uji Coba Terbatas 

Setelah produk melalui tahap validasi telah selesai, selanjutnya produk diuji 

cobakan untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. Uji coba 

terbatas produk dilakukan di SMP Asuhan Jaya. Pada tahap uji coba terbatas 

untuk menguji kelayakan LKPD. Uji coba terbatas ini dilakukan dengan 

jumlah peserta didik 6 orang, 3 orang dengan nilai terendah , 2 orang 

dengan nilai sedang, dan 2 orang dengan nilai yang tertinggi.  Pada uji coba 

terbatas ini digunakan angket respon siswa terhadap LKPD berbasis metode 
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penemuan terbimbing.Hasil perhitungan uji coba produk terbatas dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

a. Hasil Rekapitulasi Angket Respon Siswa 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Angket Respon Siswa terhadap LKPD  

No Pernyataan S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6 

1 LKPD matematika yang 

digunakan dalam pembe 

lajaran menurut saya 

menarik 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

2 Materi pelajaran yang 

dibahas di dalam LKPD 

dikaitkan dengan kehidupan 

nyata 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

3 

3 Dengan LKPD matematika, 

saya menjadi bersemangat 

untuk belajar matematika 

 

3 

 

4 

 

4 

 

3 

 

3 

 

4 

4 Desain dalam LKPD 

matematika yang digunakan 

menarik 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

4 

 

3 

5 Metode atau cara yang 

digunakan dalam LKPD 

membuat saya lebih mudah 

untuk memahami materi 

pelajaran 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

3 

 

4 

6 LKPD matematika membuat 

saya lebih aktif dalam 

pembelajaran 

 

3 

 

4 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 
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7 Saya senang belajar 

menggunakan LKPD karena 

dapat berdiskusi dengan 

teman-teman 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

8 LKPD matematika seperti 

ini sama dengan LKPD 

yang biasa digunakan dalam 

pembelajaran selama ini 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

1 

9 Dengan LKPD matematika 

pengetahuan saya dibangun 

sedikit demi sedikit 

sehingga menjadi benar-

benar paham tentang materi 

yang dipelajari 

 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

10 Dengan LKPD matematika 

saya lebih mudah untuk 

memahami konsep segi 

empat 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

11 Saya melakukan penga- 

matan terhadap gambar-

gambar yang disajikan 

 

 

3 

 

3 

 

2 

 

4 

 

3 

 

3 
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12 Saya selalu menyimpulkan 

hasil pengamatan dan 

temuan yang diperoleh 

 

3 

 

4 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

13 Dengan LKPD matematika 

hasil belajar saya lebih 

maksimal 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

3 

14 Dengan LKPD matematika, 

saya merasa kesulitan untuk 

mengingat konsep-konsep 

materi yg dipelajari 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

2 

15 Saya mendiskusikan masa- 

lah yang rumit dengan 

teman 

 

3 

 

3 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 Jumlah Nilai 49 49 50 48 47 48 

 Rata - Rata 3,26 3,26 3,33 3,20 3,13 3,20 

 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Respon Siswa 

No. Nama Jumlah Skor 

1. Fachri Afriansyah 49 

2. Ella Wardani 49 

3. Aliya Amanda 50 

4. Aditya Juanda 48 

5. Fariz Ananta 47 
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6. Mutia Aryu 48 

 Total Skor 291 

 Rata - Rata 3,26 

 Persenatse 80,83% 

 Kategori Layak 

 

7. Revisi Produk 

Berdasarkan angket respon siswa terhadap LKPD maka produk ini 

dinyatakan layak sehingga tidak dilakukan perbaikan. 

8. Pemahaman Konsep Peserta Didik 

        Nilai hasil belajar terhadap pemahaman konsep peserta didik dapat dilihat 

pada lampiran, Berikut analisis data penilaian pada tes hasil belajar terhadap 

pemahaman konsep peserta didik disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.9 Analisis Data Penilaian Pemahaman Konsep Peserta Didik                    

Pada Tes Akhir 

Interval Nilai Frekuensi (f) Kriteria (    ) 

≥ 75 19   ̅ =  ∑                 ∑        100% 

< 75 2   ̅ =  ∑   ∑   100% =  90,47 % 

Jumlah 21 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil analisis data penilaian untuk pemahaman konsep peserta didik 

yaitu sebesar 90,47% dengan kriteria sangat tinggi. 
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B. Hasil Pembahasan 

 Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

pengembangan LKPD berbasis metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada materi segiempat memiliki tiga tujuan. Tujuan 

pertama dalam pengembangan ini adalah mengembangkan LKPD matematika 

berbasis metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa Kelas VII SMP Asuhan Jaya  pada pokok bahasan segi empat. Tujuan 

kedua dalam pengembangan ini untuk mengetahui kualitas LKPD matematika 

berbasis metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa Kelas VII SMP Asuhan Jaya  pada pokok bahasan segi empat yang 

dilayakan digunakan. LKPD ini disusun berdasarkan kompetensi inti, kompetensi 

dasar dan indikator pencapaian pada materi segi empat kelas VII. Dan tujuan yang 

ketiga adalah untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap LKPD 

matematika berbasis metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa Kelas VII SMP Asuhan Jaya  pada pokok bahasan segi 

empat yang layak. 

 Adapun penelitian LKPD matematika berbasis metode penemuan 

terbimbing untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa Kelas VII SMP 

Asuhan Jaya  pada pokok bahasan segi empat, menggunakan metode 

pengembangan Research and Development (R&D). Pada pengembangan ini, 

untuk menghasilkan produk LKPD yang dikembangkan maka peneliti 

menggunakan 7 langkah dengan model Borg and Gall dalam Sugiyono yaitu : 1) 

Potensi dan Masalah dalam penelitian ini masalahnya dalam pembelajaran siswa 
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masih kurang untuk memahami suatu konsep pada materi segiempat; 

2)Mengumpulkan informasi sebagai sumber referensi dalam penelitian ini; 3) 

Desain Produk; 4)Validasi Desain produk terdapat uji validasi yang dilakukan 

oleh para ahli; 5) Revisi Desain apabila terdapat masukan dan saran perbaikan 

untuk menghasilkan produk yang valid dan siap diuji cobakan; 6) Uji coba 

terbatas. Uji coba dilakukan di SMP Asuhan Jaya dengan jumlah peserta didik 6 

orang; dan 7) Revisi Produk apabila tidak layaknya LKPD sesuai dengan saran 

angket respon siswa. 

 Hasil validasi pada tahap  RPP dan LKPD  dilakukan oleh para ahli dan 

hasil penilaian para ahli dinyatakan valid. Dan tidak adanya revisi untuk LKPD 

sehingga langsung dapat diuji cobakan tanpa adanya revisi. Penelitian yang 

dilakukan diuji cobakan ke peserta didik kelas VII SMP Asuhan Jaya dengan 

jumlah 6 peserta didik. Pada angket respon siswa terhadap LKPD dikategorikan 

layak.  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pengembangan ini dilakukan 

dengan mengurangi langkah pengembangan Sugiyono . Sugiyono memiliki 10 

langkah penelitian dan pengembangan, sedangkan pada penelitian ini hanya 

dibatasi menjadi 7 langkah penelitian pengembangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. LKPD matematika berbasis metode penemuan terbimbing materi Segi 

Empat dikembangkan melalui tujuh tahapan yang diadaptasi dari 

metode penelitian dan pengembangan Borg and Gall yang telah 

dikembangkan oleh Sugiyono menjadi 10 tahapan. Tapi pada 

penelitian yang dilakukan hanya 7 tahapan yaitu, Tahap 1) potensi dan 

masalah meliputi observasi terhadap bahan ajar yang dipakai, analisis 

kurikulum, wawancara terhadap guru dan siswa serta studi pustaka. 

Tahap 2)  Mengumpulkan informasi pada tahap ini peniliti 

mengumpulkan bebrapa bahan ajar buku cetak sebagai sumber 

pembuatan produk. Tahap 3) Desain LKPD dengan menyesuaikan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. Tahap 4) Validasi desain 

angket, lembar validasi instrumen dan lembar penilaian LKPD. 

.Instrumen divalidasi oleh satu dosen pendidikan matematika dan satu 

guru matematika. Setelah mendapat masukan dan saran perbaikan dari 

validator, maka instrumen direvisi, Tahap 5) Revisi LKPD, karena 

tidak adanya revisi dari dari para ahli maka langsung ke tahap 

selanjutnya yaitu, Tahap 6)  Uji coba  terbatas, uji coba produk 

dilakukan di SMP Asuhan Jaya yang melibatkan 6 peserta didik, 2 
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peserta didik dengan nilai tertinggi, 2 peserta didik dengan nilai 

sedang, dan 2 peserta didik dengan nilai terendah. Tahap 7) Revisi 

produk berdasarkan angket respon peserta didik pada uji kelayakan 

produk ini sudah dinyatakan layak sehingga tidak dilakukan 

perbaikan. 

2. Hasil pengembangan LKPD Berbasis Metode Penemuan Terbimbing  

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas 

VII SMP Asuhan Jaya Pada Pokok Bahasan Segi Empat, layak 

digunakan ditinjau dari aspek kevalidan. Hal ini didasarkan pada 

perolehan skor akhir rata-rata hasil penilaian RPP sebesar 91,87% 

dengan kategori layak, dan perolehan skor akhir rata – rata hasil 

penilaian LKPD sebesar 94,44% dengan kategori layak. Sehingga 

memperoleh kategori valid. 

3. Berdasarkan hasil analisis, rata-rata skor keseluruhan angket respon 

siswa adalah 80,83% sehingga respon siswa terhadap LKPD 

Matematika Berbasis Metode Penemuan Terbimbing tergolong dalam 

kategori respon sangat positif. 

B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah 

sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Penulis menyarankan agar LKPD matematika berbasis metode 

penemuan terbimbing ini pat digunakan dalam pembelajaran materi segi 
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empat karena telah mendapat penilaian sangat baik dan layak digunakan 

dalam pembelajaran. 

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. LKPD matematika berbasis metode penemuan terbimbing ini 

dikembangkan lebih lanjut untuk materi matematika yang lainnya, 

tidak hanya pada materi segi empat saja. 

b. Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dapat diterapkan 

untuk materi lainnya yang memerlukan kegiatan penemuan.
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